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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

4.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapatkan setelah menyelesaikan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Rumah Sakit Umum Dr. Saiful Anwar Malang selama 8 minggu yang dilaksanakan 

pada tanggal 7 Oktober – 30 November 2024 adalah: 

1. Mahasiswa mendapat pengetahuan dan wawasan mengenai pekerjaan kefarmasian 

di rumah sakit terkait pelayanan farmasi klinik dan manajerial perbekalan 

kefarmasian di rumah sakit. 

2. Mahasiswa mendapat pemahaman mengenai peran, fungsi, posisi, dan tanggung 

jawab seorang apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di rumah sakit. 

3. Mahasiswa dapat menerapkan kemampuan untuk membuat keputusan serta 

melakukan tindakan yang tepat berdasarkan keilmuan kefarmasian, etik dan hukum 

untuk menyelesaikan masalah praktik kefarmasian di rumah sakit. 

4. Mahasiswa dapat melatih diri untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

pasien maupun sejawat tenaga kesehatan lain terkait pengobatan untuk pasien. 

 

4.2 Saran  

Saran bagi mahasiswa setelah pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Rumah Sakit Umum Dr. Saiful Anwar Malang selama 8 minggu yang dilaksanakan 

pada tanggal 7 Oktober – 30 November 2024 adalah : 

1. Mahasiswa calon apoteker harus lebih banyak melatih dan mencari informasi 

terbaru terkait peraturan Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit sehingga dapat 

menerapkanya selama PKPA. 

2. Mahasiswa calon apoteker harus lebih banyak belajar terkait cara menggali 

informasi dengan berbekal ilmu dan materi yang harus dipelajari mengenai alur 

pelyanan di Ruangan dan Instalasi Farmasi di Rumah Sakit sebelum melakukan 

PKPA. 

3. Mahasiswa calon apoteker harus lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan 

berdiskusi sehingga mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas 

mengenai tanggung jawab Apoteker di Rumah Sakit dan dapat melakukan 

kegatan interprofesional dengan tenaga medis lainnya.  
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